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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kehidupan sosial dan ekonomi pekerja perempuan dan 
besar kontribusi pendapatan pekerja perempuan terhadap pendapatan keluarga pada Agribisnis Jagung 
Hibrida di Desa Salotengnga Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo. Penelitian ini dilakukan selama 
kurang lebih 2 bulan, mulai dari Juni sampai Juli 2017, berlokasi di Desa Salotengnga Kecamatan 
Sabbangparu Kabupaten Wajo. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dan 
kuantitatif dengan populasi 54 dan sampel 54. Analisa data yang digunakan adalah analisa deskriptif yaitu 
dengan menggambarkan kehidupan sosial dan ekonomi pekerja perempuan dan kontribusinya terhadap 
pendapatan keluarga. Hasil yang di peroleh bahwa pendapatan perempuan pada agribisnis jagung 
hibridadi Desa Salotengnga Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo rata-rata Rp 3,168,333/panen pada 
skala luas lahan  ≤ 0.50 Ha, Rp 7,509,147/panen pada skala luas lahan 0,60 Ha – 1.50 Ha dan rata-rata 
Rp. 13,205,000/panen pada skala luas lahan ≥ 1.60 Ha dan Kontribusi pendapatan pekerja perempuan 
terhadap pendapatan keluarga pada kegiatan agribisnis jagung hibrida di Desa Salotengnga  Kecamatan 
Sabbangparu  Kabupaten Wajo sebesar 56.83 % jadi secara langsung sangat membantu suami khususnya 
dan keluarga umumnya untuk memenuhi kebutuhan  sehari-hari. Bhguuu 
 
Kata Kunci : Pekerja Perempuan, Pendapatan, Kontribusi 
Abstract 
This study aims to determine the social and economic conditions of women wokers and the large 
contribution of the income of famele wokersin Hybrid Corn AgribusinessSalotengnga Village, Sabbangparu 
Sub-district of  Wajo Regency. This study was conducted for aproximately 2 months,starting from june to 
july 2017, located in the Village Salotengnga Sabbangparu District Wajo. The typeof research used is 
qualitative an quantitive resears with population 54 an sample 54. Data analysis used is descriptive 
analysis that is dy describe social and economic life of women worker and its contribution to family income. 
The results obtained that income of women in hybrid corn agribusiness in Salotengnga Village 
Sabbangparu sub distric Wajo Regency is Rp 3,168,333/ harvested on the scale of  ≤ 0.50 Ha, Rp 
7,509,147/harvest on the land skale 0,60 Ha – 1.50 Ha and the everage Rp. 13,205,000/harverst on the land 
skale ≥ 1.60 Ha and contribution vamele worker women incometo family income in hybrid corn 
agribusiness aktiviti in di Desa Salotengnga Village Sabbangparu Subdistrict Wajo regensy 56.83 % so 
directly help husband especially and family generally to fulfill daily needs.  
 
Key words: Women Wokers, Revenue, Contribution 
 
PENDAHULUAN 
Negara kita sebagai negara 
agraris dianugrahi kekayaan alam yang 
melimpah ditambah posisi Indonesia 
yang dinilai amat strategis. Pertanian 
adalah salah satu sektor yang memiliki 
peran penting dalam meningkatkan 
ekonomi masyarakat. Pemerintah telah  
membuat program-program yang 
strategis demi tercapainya pembangunan 
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pertanian. Salah satu program 
pemerintah yang mengupayakan 
pembangunan pertanian adalah program 
UPSUS. Salah satu komoditi yang 
masuk program UPSUS adalah jagung 
hibrida selain mendukung ketahanan 
pangan, juga merupakan komoditi kedua 
setelah padi. Jagung  merupakan  salah 
satu komoditas strategis dan bernilai 
ekonomis, serta mempunyai peluang 
untuk dikembangkan karena 
kedudukannya sebagai sumber utama 
karbohidrat dan protein setelah beras, 
disamping itu jagung berperan sebagai 
pakan peternak bahan baku farmasi, 
dextrin, perekat, tekstil, minyak goreng, 
dan etanol 
Permintaan pasar yang semakin 
meningkat menjadi tantangan bagi para 
petani jagung, komoditas jagung 
semakin tinggi peranannya sebagai 
komoditas andalan nasional, atau 
diartikan bahwa peluang untuk berusaha 
tani sangat baik dalam meningkatkan 
pendapatan melalui pertanaman jagung 
(Gani, 2012). 
Di Kabupaten Wajo khususnya di 
Desa Salotengnga Kecamatan 
Sabbangparu, petani melakukan kegiatan 
usaha di sektor pertanian agribisnis 
jagung hibrida, dan menyertakan 
perempuan ikut berpartisipasi dan 
berkontribusi dalam kegiatan agribisnis 
jagung hibrida. Penyertaan perempuan di 
pedesaan dalam proses pembangunan 
bukanlah berarti hanya sebagai suatu 
tindakan perikemanusian yang adil 
belaka, dengan menyadari bahwa 
perempuan juga bisa memberikan 
kontribusi dalam keluarga pemerintah 
Indonesia memasukkan kebijakan untuk 
perempuan  yang dikenal dengan 
kebijakan  peran ganda  (Sinadia, 2017). 
(Norcahyono, 2015). Terlibatnya 
perempuan dalam mencari nafkah untuk 
keluarga menurut dalam pandangan 
islam adalah diperbolehkan atau mubah, 
selama mereka memahami syarat-syarat 
yang membolehkan perempuan bekerja 
dan mereka dapat memenuhinya, syarat 
tersebut adalah menutup aurat, 
menghindari fitnah, mendapat izin dari 
orang tua, wali atau suami bagi mereka 
yang telah menikah, tetap menjalankan 
kewajiban di rumah, dan  pekerjaannya 
tidak menjadi pemimpin bagi kaum 
lelaki. 
Dengan melihat peranan 
perempuan yang dapat membantu 
peningkatan pendapatan keluarga maka, 
dilakukan penelitian yang mengkaji 
tentang “Kontribusi pekerja perempuan 
terhadap pendapatan keluarga (Studi 
Kasus pada Agribisnis Jagung Hibrida di 
Desa Salotengnga Kecamatan 
Sabbangparu  Kabupaten  Wajo)”. 
Berdasarkan uraian yang 
disampaikan pada latar belakang di atas 
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maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Bagaimana kondisi kehidupan sosial 
dan ekonomi pekerja perempuan 
pada agribisnis jagung hibrida di 
Desa Salotengnga Kecematan 
Sabbangparu Kabupaten Wajo 
2. Seberapa besar kontribusi 
pendapatan pekerja perempuan pada 
agribisnis jagung hibrida terhadap 
pendapatan keluarga di Desa 
Salotengnga Kecamatan 
Sabbangparu Kabupaten Wajo. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Juni sampai Juli 2017 di Desa 
Salotengnga, Kecematan Sabbangparu, 
Kabupaten Wajo. Penentuan lokasi 
penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive sampling) dengan 
pertimbangan bahwa lokasi tersebut 
merupakan salah satu desa yang  banyak 
melibatkan perempuan sebagai tenaga 
kerja dalam kegiatan agribisnis jagung 
hibrida. Jenis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data kualitatif dan 
data kuanitatif. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer dan data sekunder.  
Jumlah sampel yang diharapkan 
100% mewakili populasi artinya sama 
dengan jumlah anggota populasi itu 
sendiri. Jadi bila jumlah populasi 1000 
maka sampel yang diambil adalah 1000 
orang (Sugiyono, 2011). Di Desa 
Salotengnga Kecamatan Sabbangparu 
Kabupaten Wajo jumlah populasi  
sebanyak 54 orang perempuan, maka 
penentuan sampelnya adalah 54 orang. 
Alat analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi analisis 
deskriptif, analisis pendapatan, dan 
analisis kontribusi adalah analisis 
deskriptif dan analisis Pendapatan.  
Persamaan tersebut dapat ditulis sebagai 
berikut : 
Pd = TR – TC 
     Keterangan : 
Pd  = Pendapatan usahatani 
TR = Total penerimaan 
TC = Total biaya 
Total pendapatan keluarga 
dihitung dengan menjumlahkan 
pendapatan semua anggota rumah 
tangga, yaitu : 
 I = I1 + I2 + I3  
Analisis Kontribusi pendapatan : 
                      Qx  
 P = --------- x 100%  
                       Qy 
Dimana : 
P   = Kontribusi pendapatan 
pekerja  perempuan terhadap total 
pendapatan keluarga (%)  
Qx = Pendapatan  pekerja 
perempuan (Rp) 
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Qy =Total Pendapatan keluarga (Rp)  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Sosial dan Ekonomi Pekerja 
Perempuan pada Agribisnis Jagung 
Hibrida 
 Melihat dari  aktifitas perempuan 
responden dia berperan rangkap tiga 
yaitu berperan dalam kegiatan domestik 
artinya kegiatan mengurus rumah tangga 
yang sebagaimana dilakukan oleh ibu 
rumah tangga pada umumnya seperti 
membersihkan rumah, memasak, 
mencuci, mendampingi anak belajar, dan 
mengurus suami.  Perannya dalam 
kegiatan ekonomi yaitu melakukan 
kegiatan agribisnis jagung hibrida 
dimulai dari kegiatan subsistem sarana 
produksi, produksi, pengolahan hasil, 
pemasaran dan penunjang. Peranannya 
dalam sosial masyarakat seperti 
menghadiri pesta pernikahan, aqiqah, 
majelis ta’lim, dan arisan Ketiga peran 
tersebut dilakukan oleh perempuan 
responden di Desa Salotengnga 
Kecamatan Sabbangparu Kabupaten 
Wajo. Istri secara tidak langsung dituntut 
untuk mencari nafkah, apabila satu 
pengahasilan suami dirasa belum 
mencukupi, maka dalam kondisi 
demikian mereka mencari sumber 
penghasilan lainnya. Berdasarkan hasil 
wawancara mengenai motivasi terhadap 
informan terlihat bahwa faktor yang 
menyebabkan mereka bekerja adalah 
kurangnya pendapatan suami, dan 
sebagian dari mereka ditinggal mati/cerai 
oleh suaminya, dan sebagian juga dari 
mereka belum menikah tapi memiliki 
tanggung jawab ekonomi rumah tangga 
sehingga mereka harus terjun dan 
melakukan aktivitas ekonomi.  
Dan ketika mereka terjun dalam 
aktivitas ekonomi maka peran 
perempuan responden dalam 
perekonomian rumah tangga semakin 
tampak. Mereka bisa mendapatkan uang 
atau pendapatan dengan bekerja dalam 
kegiatan agribisnis jagung hibrida 
dengan memanfaatkan lahan yang ada di 
Desa Salotengnga Kecamatan 
Sabbangparu Kabupaten Wajo.  
Selain itu, dengan bekerjanya 
perempuan dalam agribisnis jagung 
hibrida mereka tidak hanya berperan dan 
berkontribusi dalam perekonomian 
rumah tangganya saja. Mereka juga 
memiliki peran secara ekonomi bagi 
negara dalam upaya meningkatkan daya 
beli masyarakat sehingga secara 
keseluruhan ikut serta meningkatkan 
perekonomian secara makro, 
memberikan sumbangan tenaga sangat 
murah kepada biaya dan proses produksi, 
dan rendahnya upah mereka adalah 
sumbangan kepada negara dan 
masyarakat luas untuk tetap dapat 
menjangkau harga pangan, sandang, dan 
papan. 
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Kurang sadarnya akan 
pendidikan formal tersebut menyebabkan 
keterampilan akan terbatas dan sasaran 
pekerjaan juga terbatas, dan ada juga 
sebagian dari mereka memiliki 
pendidikan dan profesi yang 
memungkinkan tapi tetap melakukan 
aktivitas berusahatani demi memenuhi 
kebutuhan lainnya, bahkan sebagian dari 
mereka tidak dapat berbahasa indonesia, 
akibatnya komunikasi mereka juga 
terbatas pada lingkungannya sendiri. 
Responden yang dijumpai baik dari 
kelompok keluarga atau sesamanya 
komunikasinya sangat lancar akan tetapi 
apabila mereka berkomunikasi dengan 
orang luar sangat sulit. 
Jaringan sosial juga sering 
dimanfaatkan oleh sebuah ibu rumah 
tangga manakala pendapatan rumah 
tangga baik istri, suami, ataupun anggota 
rumah tangga lain tidak mampu 
memenuhi kebutuhan pokok sebuah 
rumah tangga. Tidak jauh berbeda 
dengan kondisi rumah tangga perempuan 
pada kegiatan agribisnis jagung hibrida, 
mereka sering memanfaatkan jaringan 
sosial ketika pengeluaran lebih besar 
dibandingkan dengan pendapatan. 
Jaringan sosial ini juga sering 
dimanfaatkan informan ketika ada 
kebutuhan yang mendesak sehingga 
perlu diprioritaskan. Selain itu, 
perempuan responden sering 
dimanfaatkan suaminya untuk 
memanfaatkan jaringan sosial, seperti 
meminjam uang pada renternir atau 
teman, untuk membiayai anak sekolah, 
biaya berobat kerumah sakit, dan lain-
lain.  
Pendapatan Usahatani Jagung 
Hibrida 
Setiap kegiatan usaha bertujuan 
agar memperoleh pendapatan yang 
maksimal dengan efisiensi ekonomi yang 
tinggi sehingga kelangsungan hidup 
usaha tetap terjaga. Pendapatan dan 
efisiensi ekonomi merupakan faktor 
yang sangat penting karena keberhasilan 
suatu usaha peternakan dapat dilihat dari 
besarnya pendapatan dan efisiensi 
ekonominya (Tristono, dkk, 2013).   
Pendapatan usahatani dilihat dari 
dua sisi yaitu pendapatan usahatani atas 
biaya tunai dan pendapatan usahatani 
atas biaya total. Pendapatan usahatani 
atas biaya tunai merupakan pendapatan 
usahatani yang diukur dari total seluruh 
biaya yang benar-benar dikeluarkan 
secara tunai oleh responden. Pendapatan 
atas biaya total dihitung terhadap seluruh 
biaya baik biaya tunai maupun biaya 
yang diperhitungkan. Faktor eksternal 
seperti musim diduga berpengaruh 
terhadap produksi jagung hibrida. 
Jumlah produksi terkait dengan pengaruh 
musim sebagai salah satu sumber risiko 
eksternal. Produksi jagung hibrida tentu 
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saja akan menentukan pendapatan 
usahatani yang akan diperoleh 
responden. 
1. Total Penerimaan 
1.1 Penjualan Jagung Hibrida 
 Secara umum jagung yang sudah 
diolah menjadi pipilan, ketika 
pengeringan sudah dilakukan dengan 
durasi waktu sekitar5jam dari produksi 
yang dihasilakan maka jagung siap untuk 
dapat di jual ke produsen sehingga 
responden mendapatkan manfaat dari 
pejualan tersebut. Besarnya penerimaan 
dari jagung hibrida yang didapatkan oleh 
perempuan responden di Desa 
Salotengnge Kecamatan Sabbangparu 
Kab. Wajo dapat dilihat pada Tabel 1 
Tabel 1. Penerimaan dari Hasil Penjualan Jagung Hibrida di Desa Salotengnga 
































               46.55     162.00      486.000.000        31.487.730 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017. 
Tabel 2, menunjukkan bahwa 
rata-rata penerimaan perempuan 
responden terbesar di Desa Salotengnge 
Kecamatan Sabbangparu Kabupaten 
Wajo adalah luas lahan 34.70 Ha dengan 
produksi 120.00 Ton dikali dengan harga 
satuan kilogram jagung pipilan Rp.3,000 
jadi penerimaan yang diperoleh adalah 
Rp. 361,200,000, sedangkan penerimaan 
perempuan responden terkecil di Desa 
Salotengnge Kecamatan Sabbangparu 
Kabupaten Wajo dengan produksi 3.75 
Ha dengan produksi 13.20 Ton juga 
dikali dengan harga satuan kilogram 
jagung pipilan Rp. 3,000 jadi 
penerimaan yang dihasilkan adalah Rp. 
39,600,000 dan luas lahan 8.10 Ha 
dengan produksi 28.40 ton dikali 
Rp.3,000 harga satuan kilogram jagung 
pipilan dengan penerimaan 
Rp.85,200,000. Rata-rata besar 
penerimaan usahatani responden di Desa 
Salotengnge Kecamatan Sabbangparu 
Kabupaten Wajodipengaruhi oleh 
produktivitas dibagiluas lahan yang 
dimanfaatkan perempuan responden 
dalam usahatani jagung hibrida.  
Besar kecilnya penerimaan dari 
usahatani jagung hibrida tergantung dari 
luas lahan yang dimanfaatkandan harga 
dari produk yang dihasilkannya. Dalam 
hal ini penerimaan usahatani adalah 
perkalian antara produksi yang diperoleh 
dengan harga jual dan sangat 
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dipengaruhi oleh banyaknya jumlah 
produksi jagung hibrida yang dihasilkan 
dan jumlah produksi jagung hibrida yang 
terjual.  
1.2.  Biaya Usahatani Jagung Hibrida  
 Komposisi biaya variabel yang 
terdiri dari sarana produksi (pembelian 
benih, pupuk, pestisida dan biaya tenaga 
kerja)dan biaya tetap (pembelian 
peralatan dan pajak ).  merupakan total 
pengeluaran perempuan responden setiap 
periode dan sedangkan biaya tetap 
(pembelian peralatan dan pajak ) dalam 
penelitian ini dihitung berdasarkan 
penyusutanya dalam waktu satu kali 
proses produksi yaitu 3-4 bulan.Untuk 
lebih jelasnyamengenai kedua komponen 
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut : 
Biaya variabel 
Tabel 2. Rata-rata Komponen Biaya Variabel dalam Kegiatan Agribisnis Jagung 
Hibridadi Desa Salotengnge Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo, 2017 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017. 
Tabel  2, menunjukkan bahwa 
biaya variabel terbesar yang dikeluarkan 
oleh perempuan responden di Desa 
Salotengnge Kecamatan Sabbangparu 
Kabupaten Wajoadalah tenaga kerja 
sebesar Rp. 55,610,000sedangkan biaya 
variable yang terkecil yang dikeluarkan 
perempuan responden di Desa 
Salotengnga Kecamatan Sabbangparu 
Kabupaten Wajo adalah benih dengan 
biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 
3,250,000 karena sebagian perempuan 
responden mendapat bantuan benih 
jagung hibrida dari pemerintah. 
Komponen biaya variable pada 
agribisnis jagung hibrida di Desa 
Salotengnga Kecamatan Sabbangparu 
Kabupaten Wajo, sebagai berikut :  
1. Pestisida  
 Pestisida yang digunakan oleh 
perempuan responden di Desa 
Salotengnga Kecamatan Sabbangparu 
Kabupaten Wajo dalam usahatani jagung 
hibrida adalah NOXONE 
297 SL
 dengan 
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jumlah yang dibutuhkan tergantung dari 
lahan yang ada.  
2. Benih  
 Benih yang digunakan oleh 
perempuan responden adalah benih 
jagung hibrida varietas bisi 18 dan 
varietas bisi 222 cap Kapal Terbang 
yang diperoleh dari bantuan pemerintah, 
dan adapun benih yang digunakan 
hibrida NK varietas bisi 2. dengan harga 
Rp. 25.000,- per kilogramnya dan benih 
yang digunakan tergantung dari luas 
lahan yang dapat dimanfaatkan.  
3. Pupuk  
 Pupuk yang digunakan oleh 
perempuan responden di Desa 
Salotengnga Kecamatan Sabbanngparu 
Kabupaten Wajo dalam usahatani jagung 
hibrida yaitu pupuk urea dan pupuk 
NPK. Pupuk yang digunakan tersebut 
dapat merangsang pertumbuhan tanaman 
jagung hibrida, biaya pupuk bervariasi 
tergantung dari jenis pupuk yang 
dibutuhkan, pupuk urea Rp. 90.000,- per 
sak (isi 50 kg) dan pupuk NPK Rp. 
120.000,- per sak (isi 50 kg). 
4. Tenaga kerja 
 Tenaga kerja adalah biaya yang 
harus diabayar oleh perempuan 
responden di Desa Salotengnge 
Kecamatan Sabbangparu Kabupaten 
Wajo dalam melakukan kegiatan 
agribisnis jagung hibrida diantaranya 
pengolahan lahan, penanaman, 
pemeliharaan, panen, penggilingan,dan 
pengangkutan. Biaya kerja tersebut 
dihitung berdasarkan lama curahan kerja 
yang digunakan untuk satu orang sebesar 
Rp. 50.000,- (dari jam 07.00-17.00 wita). 
 Biaya tetap 
Tabel 3.  Rata-rata komponen biaya tetap dalam Kegiatan Agribisnis Jagunh Hibrida di 
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 Total   450,000 
        
945,000 
1,510,000   439,500 
         
3,344,000 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017 
Tabel  3, menunjukkan bahwa 
biaya tetap yang dikeluarkan perempuan 
responden di Desa Salotengnga 
Kecamatan Sabbangparu Kabupaten 
Wajoyaitu biaya penyusutan parang, 
sabit, karung dan  pajak sebesar Rp. 
3,344,000. Penyusutan parang, sabit dan 
karung  diperoleh dengan menggunakan 
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metode garis lurus dengan membagi 
antara biaya pengadaan parang, sabit dan 
karung dengan umur ekonomis dari 
parang, sabit, karung dan pajak. 
 Biaya total agribisnis  jagung hibrida 
Tabel 4. Rata-rata Total Biaya Usaha Agribisnis Jagung Hibrida di Desa Salotengnga 
Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo, 2017. 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017 
Tabel 4, menunjukkan bahwa 
biaya variabel merupakan komponen 
biaya yang memiliki jumlah yang 
terbesar dibanding biaya tetap. Biaya 
variabel perempuan responden  sebesar 
Rp. 86,800,000 dan biaya tetap 
perempuan responden sebesar Rp. 
3,344,000, maka dari  itu biaya variabel 
dijumlahkan dengan biaya tetap jadi 
total biaya yang dikeluarkan oleh  
perempuan responden di Desa 
Salotengnga Kecamatan Sabbangparu 
Kabupaten Wajo adalah sebesar Rp. 
90,144,000. Biaya total merupakan salah 
satu komponen yang sangat berpengaruh 
terhadap pendapatan perempuan 
responden dalam kegiatan usahataninya 
pada komoditi jagung hibrida. 
Pendapatan Perempuan 
Setelah mengetahui besarnya 
penerimaan dan total biaya yang 
dikeluarkan, selanjutnya diketahui besar 
pendapatan yang diperoleh oleh 
perempuan. Pendapatan diperoleh 
dengan mengurangkan total penerimaan 
dengan total biaya yang dikeluarkan, 
usaha dikatakan untung apabila 
penerimaan lebih tinggi dari pada total 
biaya dan begitupun sebaliknya apabila 
total biaya lebih besar dari pada 
penerimaan, maka dikatakan rugi. Besar 
pendapatan Perempuan dalam kegiatan 
agribisnis jagung hirida di Desa 
Salotengnga Kecamatan Sabbangparu 
Kabupaten Wajo dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rata-rata Pendapatan Perempuan dalam kegiatan Agribisnis Jagung Hibrida Di 
Desa Salotengnga Kecamatan Sabbangparu Kabupaten wajo, 2017. 
Luas lahan (Ha) Penerimaan (Rp) Biaya (Rp) Pendapatan (Rp) 








  4,935,000 
  69,507,000 
291,683,500 
  34,665,000 
Total 486,000,000 90,144,000 395,855,500 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017. 
Luas lahan 
(Ha) 
   Biaya Variabel  
           (Rp) 
 Biaya   Tetap  
      (Rp) 
Total Biaya  
(Rp) 
≤ 0.50                        




  4,750,000 
1,073,000 
2,086,500 




Total     86,800,000      3,344,000           90,144.000 
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Tabel 5, menunjukkan bahwa setelah 
total penerimaan yang diperoleh 
perempuan responden  di Desa 
Salotengnga Kecamatan Sabbangparu 
Kabupaten Wajo yaitu  Rp. 486.000.000 
dan akandikurangi dengan total biaya 
yang telah dikeluarkan yaitu Rp. 
90,144,500 dan maka hasil diterima oleh 
perempuan responden  dalam 
kegiatannya yaitu sebesar Rp. 
395,855,500, dengan demikian usahatani 
jagung hibrida di Desa Salotengnga  
dikatakan menguntungkan. 
Statatus Lahan yang Dimanfaatkan 
Perempuan Responden   
 Status lahan yang dimanfaatkan 
oleh perempuan responden sebagian dari 
mereka bukan sebagai pemilik lahan, 
artinya pemilik lahan  di Desa 
Salotengnga melakukan perjanjian 
dengan perempuan responden untuk 
membagi pendapatan yang dihasilkan. 
Untuk itu dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Pendapatan Perempuan dari hasil bagi yang didapatkan di Desa Salotengnga 
Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo, 2017 
Tabel 6, menunjukkan bahwa 
pendapatan yang diperoleh dari 
perempuan responden yang sebagian dari 
mereka harus membagi pendapatan yang 
mereka hasilkan dengan  pihak pemilik 
lahan yang dimanfaatkan oleh 
perempuan responden di  Desa 
Salotengnga  Kecamatan Sabbangparu 
Kabupaten Wajo. Total pendapatan yang 
perempuan responden dapatkan dibagi 
dua karena pemilik lahan juga ikut 
melakukan pembiayaan dalam 
kegiatanya pada usahatani jagung hibrida 
akan tetapi tidak dimasukkan pada 
pembiayaan oleh salah satu responden 
yang terkait. Pendapatan perempuan 
responden dari skala luas lahan≤ 0.50Ha 
Sebesar Rp. 69,507,000 menjadi 
pendapatan Rp. 57.030.000, dari skala 
luas lahan 0.60 - 1.50 Ha pendapatan 
perempuan Rp. 291,683,500 menjadi Rp. 
255,311,000 dan dari skala luas lahan 
≥1.60 menjadi Rp. 26,410,000, jadi total 
keseluruhan pendapatan perempuan 
responden di Desa Salotengnga 
Kecamatan Sabbangparu Kabupaten 
wajo  dari hasil bagi adalah Rp. 
338,751,000.  
 
Skala Luas lahan (Ha) Pendapatan (Rp) Pendapatan perempuan (Rp) 
≤ 0.50 








Total            395,855,500 338,751,000 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017.   
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Total Pendapatan Keluarga 
Tabel 7. Total Pendapatan Keluarga di Desa Salotengnga Kecamatan Sabbangparu 

















  3,000,000 
130,530,000 
436,111,000 
  29,410,000 
          
338,751,000 
209,100,000 48,200,000 596,051,000 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017. 
Tabel 7, menunjukkan bahwa 
total pendapatan keluarga responden di 
Desa Salotengnga Kecamatan 
Sabbangparu Kabupaten Wajo adalah 
Rp. 596,051,000,- . Total pendapatan 
keluarga ini didapat dari pendapatan 
laki-laki yang memiliki pekerjaan yang 
lain seperti petani, pedagang, dan PNS 
dari jumlah keseluruhan  pendapatan 
laki-laki adalah Rp. 53,900,000 (selama 
4bulan), )sedangkan total pendapatan 
perempuan responden dalam kegiatannya 
pada agribisnis jagung hibrida di Desa 
Salotengnga Kecamatan Sabbangparu 
Kabupaten Wajo adalah Rp. 
338.751.000. 
Kontribusi Pendapatan Perempuan 
pada Agribisnis Jagung Hibrida 
Terhadap Total Pendapatan Keluarga  
Pada umumnya kontribusi 
pendapatan perempuan pada kegiatan 
agribisnis jagung hibrida dalam 
meningkatkan pendapatan total rumah 
tangga sangat besar. Kontribusi ini 
diakibatkan pendapatan suami yang kecil 
atau bahkan tidak berpendapatan sama 
sekali (Tuhumury, 2014). 
Setelah mengetahui besar 
masing-masing pendapatan yang 
diperoleh keluarga perempuan responden 
yang bersumber dari berbagai usaha 
maka dapat diketahui total pendapatan 
keluarga serta kontribusi pendapatan 
perempuan dalam kegiatan agribisnis 
jagung hibrida terhadap total pendapatan 
keluarga di Desa Salotengnga 
Kecamatan Sabbangparu Kabupaten 
Wajo. Kontribusi pendapatan perempuan 
responden terhadap total pendapatan 
keluarga di Desa Salotengnge 
Kecamatan Sabbangparu Kabupaten 
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Tabel 8. Kontribusi Pendapatan Perempuan Terhadap Total Pendapatan Keluarga di Desa 










0.60 – 1.50 
≥1.60 
          57,030,000 
        255,311,000 
          26,410,000 
130,530,000 
436,111,000 
        29,410,000 
43.69 
58.54 
        89.79 
Total          338,751,500       596,051,000         56.83 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017. 
Tabel 8, menunjukkan bahwa 
total pendapatan yang diterima oleh 
perempuan responden dari hasil 
usahatani jagung hibrida dibagi dengan 
total pendapatan keluarga dan dikali 
100% dan dengan demikian akan terlihat  
kontribusi pendapatan perempuan 
responden dalam kegiatan agribisnis 
jagung hibrida terhadap total pendapatan 
keluarga yaitu sebesar 56.83% artinya 
bahwa perempuan memberikan 
kontribusi lebih dari 45% terbukti. 
Melihat kontribusi tersebut maka secara 
langsung perempuan sangat membantu 
suami dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari dan dijadikan satu dengan 
pendapatan keluarga untuk membiayai 
anak sekolah ataupun memenuhi 
kebutuhan keluarga.  
Kontribusi perempuan responden 
yang disumbangkan terhadap pendapatan 
keluarga ada yang mencapai dari 100 % 
dikarenakan perempuan responden di 
Desa Salotengnga Kecamatan 
Sabbangparu Kabupaten Wajo sudah 
tidak bersuami (janda), belum menikah 
dan ataupunmasih bersuami tetapi 
pendapatan suami belum cukup 
memenuhi kebutuhan yang lain dan anak 
masih dalam bangku sekolah. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa perempuan 
merupakan tulang punggung keluarga. 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan tentang kontribusi 
pekerja perempuan terhadap pendapatan 
keluarga pada agribisnis jagung hibrida 
di Desa Salotengnga Kecamatan 
Sabbangparu Kabupaten Wajo dapat 
disimpulakan sebagai berikut : 
1. Kondisi kehidupan sosial dan 
ekonomi pekerja perempuan pada 
kegiatan agribisnis jagung hibrida 
adalah seorang ibu rumah tangga 
yang berperan rangkap tiga yaitu 
mengurus rumah tangga, mencari 
nafkah, dan bersosial dengan 
masyarakat. 
2. Kontribusi Pendapatan perempuan 
dalam kegiatan agribisnis jagung 
hibrida di Desa Salotengnga 
Kecamatan Sabbangparu Kabupaten 
Wajo adalah pendapatan perempuan 
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dengan rata-rata Rp.3.168,333/panen  
pada skala luas lahan ≤ 0,5 Ha, rata-
rata Rp. 7.509.147/panen pada skala 
luas lahan 0,6 Ha – 1,50 Ha dan 
rata-rata Rp. 13.205.000/panen pada 
skala luas lahan  ≥1,60 Ha sehingga 
kontribusi pekerja perempuan 
terhadap pendapatan keluarga pada 
kegiatan agribisnis jagung hibrida di 
Desa Salotengnga Kecamatan 
Sabbangparu Kabupaten Wajo 
sebesar 56,83%. Hal tersebut secara 
langsung sangat membantu suami 
khususnya dan keluarga pada 
umumnya untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 
B. Saran  
1. Kepada pekerja perempuan agar 
lebih mencari inovasi yang berkaitan 
dengan sarana produksi pada 
komoditi jagung hibrida yang 
berproduktivitas, agar sumber 
pendapatan yang dihasilkan dapat 
meningkatkan derajat kehidupan. 
2. Kepada Pemerintah diharapkan 
dengan pemberdayaan perempuan 
melakukan penyuluhan dan 
pelatihan terhadap pekerja 
perempuan di lokasi penelitian, agar 
dapat meningkatkan kualitas pekerja 
perempuan yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan pendapatan 
keluarga.  
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